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PEMERINTAH KOTA KOTAMOBAGU

DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN KOPERASI

DAN PENANAMAN MODAL
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Pendahuluan

1.'l Latar Belakang

Penyelenggaraan negara dilaksanakan melalui pembangunan nasional

dalam segala aspek kehidupan bangsa, oleh pemerintah bersama-sama

segenap rakyat indonesia di seiuruh wilayah Negara Republik lndonesia.

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan nasional menuntut adanya

pengelolaan atau manajemen pemerintahan yang baik. Manajemen

pemerintahan yang baik bermuara pada tenivujudnya good govemance yang

akan berdampak pada pengambilan kebuakan-kebijakan pembangunan nasional

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Rencana Strategis (renstra) adalah proses yang dilakukan suatu

organisasi untuk menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan

untuk mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal dan sumber daya

manusia) untuk mencapai strategi ini. Perencanaan strategis adalah sebuah alat

manajemen yang digunakan untuk mengelola kondisi saat ini untuk melakukan

proyeksi kondisi oada masa deoan. sehingga rencana strategis adalah sebuah

petunjuk yang dapat digunakan organisasi dafi kondisi saat ini untuk bekerja

menuju 5 tahun kedepan.

Dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, perencanaan

strategik merupakan langkah awal untuk melaksanakan mandat. Ferencanaan

strategik instansi pemerintah memerlukan integrasi antara keahlian sumber daya

manusia dan sumber daya lain agar mampu menjawab tuntutan perkembangan

lingkungan. Analisis terhadap lingkungan organisasi baik inlemal maupun

ekstemal merupakan langkah yang sangal penting dalam memperhitungkan

kekuatan (strcngths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan

tantangan/kendala (thrcats) yang ada. Analisis terhadap unsur-unsur tersebut

sangal penting dan merupakan dasar bagi peMujudan visi dan misi serta strategi

instansi pemerintah.
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Sebagai langkah awal untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, maka

harus disusun sebuah percneanaaR yang terpadu dari berbagai sektor. Undang-

Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah telah

mengamanatkan pentingnya penyusunan perencanaan pembangunan daerah

sebagai satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan nasional.

Ketentuan ini terdapat pada bab Vll mengenai PereReanaan Femirangunan

Daerah. Perencanaan pembangunan daerah harus dilaksanakan untuk menjamin

keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,

dan pengawasan.

Fungsi Rensira (Pereneanaan St?ateEis) adalah sebagai berikut :

- Memudahkan melakukan kontrol terhadap semua aktifrtas baik yang sedang

rrrlupun yang akan datang.

- Dapat mengukur oulcome (hasil) yang harus dicapai.

- Dapat dijadikan sebagai saraRa untuk meminimalisir resiko dan

mengoptimalkan hasil yang akan dicapai dan sebagai alat untuk mengukur

kemajuan pelaksanaan tugas.

- Menjadi alat / media untuk berkoordinasi dengan pihak lain.

- Mempermudah peneapaian ta€et, shategi dan penggunaan sumber daya.

Sebagai Dokumen Perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk

kurun waklu 5 (lima) tahun 2013 - 20'18, penyusunan Rancangan Awal Renstra

SKPD tahun 20'13 - 2018 mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan

dalam raneangan awal RPJMD Koia Kstamsbagu Tahun 2013 - 20i8. Dalam

Penyusunan rancangan Renstra SKPD juga dilakukan pengk€jian tedebih dahulu

terhadap kondisi eksisling SKPD, evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun-

tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra SKPD.

Penyusunan Raneangan Renstra SKPD disusun melaiui 2 tahapan yang

berurutan yaitu (1) Tahap perumusan Rancangan Renstra SKPD; (2) Tahap

penyajian rancangan Renja SKPD.

Penyusunan Renstra SKPD tahun 2013 - 2018 tetap memperhatikan dan

menekankan pada integrasi,sinkrsnisasi dan sinergi antar urusan pemerintahan

maupun antar Pemerintah Pusat yang tertuang dalam Renstra Kementrian i
Lembaga dan RPJM dan Renstra Pemerintah Provinsi Tahun 2010 - 2015 yang

akan dUabarkan dalam Renja SKPD setiap tahun.
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'1.2 Landasan Hukum.

Dinas Perinduslrian, Perdagangan, Koperasi dan Fenanaman Modal

Kota Kotamobagu dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. (X Tahun 2007

tentang Pembentukan Kota Kotamobagu, yang dipimpin oleh seorang Kepala

Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota

melalui Sekretaris Kota.

a. Landasan ideal : Pancasila

b. Landasan Konstitusional : Undang-Undang Dasallg4s

c. Landasan Operasional :

1. UU nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan dan

Pembagunan Nasional.

2. UU nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah

3. UU nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

4. Undang-Undang No. 04 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kota

Kotamobagu.

5. UU nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Nasional Tahun 2065 - 2025

6. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana

Perimbangan

7. Peraluran Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah

8- Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian

Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah

Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota

9. Peraluran Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi

Perangkat Daerah

10. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

'11. Feraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi

dan Tugas Pembantuan
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12. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Peiaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah

13. Peaaturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata

Ruang Wilayah Nasional

'i4. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-

2O14i

''l 5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang

Pedoman Pengeioiaan Keuangan Daerah sebagaimana telah ciiubah

dengan Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011

tentang Perubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeil

Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan

Daerah;

16- Peraturan Bersama Menteri Dalam Neged, Menteri perencanaan

pembangunan Nasional / Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

nasional dan menteri Keuangan Nomor: 28 tahun 2010, No: 0199/M

PPN/04/2010, Nomor: PMK 95FMK 07 t2O16 tentang penyeiarasan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Dengan rencana Menengah Pembangunan Nasional (RPJMN) 2010

- 2014;

17. Peraturan mented Dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010 tentang

pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang

tahapan, tala cara penyusunan, pengendalian, dan evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

1E. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi utara Nomor 3 Tahun 20il
tentang Rencana Rencana Pembangunan Jangka Panjang daerah

Provinsi Sulawesi Utara Tahun 20OS -2O25;
19. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi utara Nomor 4 Tahun 201 'l

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi

Sulawesi Utara Tahun 2O1O - 20'l.5;
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t.3 taksud dan Tuiuan

1. Dokumen Ronstra.

Dokumen RENSTRA Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan

Penanaman Modal disusun unluk kurun waktu lima tahun mendatang, mulai

tahun 2013 sampai dengan 2018. Maksud dan tujuan penyusunan Renstra ini

adalah:

1. Sebagai pedoman pelaksanaan tugas bagi aparatur Dinas perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan Penanaman Modal Kota Kotamobagu;

2. Sebagai acuan bagi peningkatan akuntabilitas kinerja Dinas perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan Penanaman Modal Kota Kotamobagu,

3. Sebagai tolak ukur secara kualilatif maupun kuantitatif terhadap upaya

pencapaian visi dan misi Oinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan

Penanaman Modal Kota Kotamobagu.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika Rencana Strategis SKPD Dinas perinduslrian

Perdagangan Koperasi dan Penanaman Modal Kota Kotamobagu Tahun

2013 - 2018 adalah sebagai berikut:

DAFTAR lSI

BABI PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan pengertian Renstra SKPD, Fungsi

Renstra SKPD dalam pcnyeleggaraan pembangunan daerah,

proses penyusunan Renstra SKPD agar substansi pada bab-.

bab berikutnya dapat dipahami dengan baik.

t-5

20. Peraturan Daerah Kota Kotamobagu Nomor 40 Tahun 2008 tentang

Tata cara panyusunan Rencana Pembangunan Daerah Kota

Kotamobagu;
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GAiIBARAI{ PELAYANAN SKPD DINAS PERINDUSTRIAN

PERDAGA}IGAN KOPERASI DAN PENANAMAN ]IiODAL

Berisi informasi tentang peran (tugas dan fungsi) SKPD dalam

penyelenggaraan urusan Pemerintah Daerah, pencapaian

Renstra SKPD periode sebelumnya dan rn€ngulas hambatan-

hambatan utama yang masih dihadapi dan perlu diatasi

melalui Renstra SKPD ini.

ISU - ISU STRATEGIS BERDASARKAT{ TUGAS DAI{

FUNGSI

Memual identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan

fungsi pelayanan SKPD, telaahan Visi, Misi dan Program

Kepala Daerah dan rf,/akil Kepah Daerah terpilih, Telaahan

Renstra Kementrian/Lembaga dan Renstra SKPD Provinsi,

Telaahan Rencana Tala Ruang \Mlayah dan Kajian

Lingkungan Hidup Strategis dan Penentuan isu-isu Strategis.

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN, STRATEGI DAN

KEBIJAKAN

Berisi Visi, Misi SKPD, Tujuan dan Sasaran .langka

Menengah serta Strategi dan KebUakan SKPD

RENCANA PROGRAT' DAN KEGIATAN, INDIKATOR

KINERJA, KELOTUIPOK SASARAN, DAN PENDAT{AAN

INDIKATIF

Bagian ini mengemukakan renc€lna program dan kegiatan,

indikator kinerja, kelompsk sasaran, dan pendanaan indikatif

yang telah dirumuskan SKPD

BAB III

BAB IV

BAB V
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PENUTUP

Bedsi eatatan penting yang periu mendapat perhatian, baik

dalam rangka pelaksanaannya maupun ketersediaan anggaran

yang tidak sesuai dengan kebutuhan.

uluan

BAB VI

BAB VII

7

INDIKATOR KII{ERJA SKPD YANG ]IIE]TGACU PADA

TUJUAN DAN SASARA]{ RPJilID

Bagian ini mengemukakan indokator kinerja SKPD yang secara

langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai SKPD dalam

lima tahun mendatang sebagai komitman untuk mandukung

pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD
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Gambaran
SKPD

Pelayanan

2.1 Tugas Pokokdan Fungsi

i Tugas Pokok

Berdasarkan Undang-Undang No. (X Tahun 2OO7 tentang pembentukan

Kota Kotamobagu, sekaligus dengan dibentuknya Dinas Badan di lingkungan

Pemerintah Kota Kotamobagu, maka tugas pokok Dinas perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal Kota Kotamobagu adalah :

1) Melaksanakan sebaghn tug€s umum pemerintahan psrnbangunan

kemasyarakatan di bidang perindustrian, perdagangan, Koperasi dan
Penanaman Modal.

2) Melaksanakan lugas - tugas yang dilimpahkan oleh pemerintah pusat

kepada pemerintah Kota Kotamobagu.

3) Melaksanakan tugas -{ugas pembantuan.

4) Melaksanakan tugas - tugas lain yang diberikan oleh Wali Kota.

> Fungsi

Bertolak dari tugas pokok diatas maka fungsi Dinas perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal adalah :

1. Merumuskan kebijakan teknis dan pemberian bimbingan serta program
pembangunan dibidang perindustrian, perdagangan, Koperasi dan
Penanaman Modal;

2. Merumuskan kebijakan teknis dan pemberian bimbingan dibidang
pengusaha kecil dan menengah dan Koperasi;

3. Merumuskan dan menjabarkan kebijakan teknis, pemberiaan bimbingan

dibidang falilitas pembiayaan dan simpan pinjam;

4. Menyusun renclna dan program pembangunan perindustrian dan
Perdagangan, Koperasi dan Penanaman Modal;

lt -8
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5. Memberikan perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum dibidang
Perindustrian, perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal;

6. Melaksanakan bimtingan dan penyuluhan dalam pelakEanaan kegiatan
lndustri, Perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal;

7. Evaluasi pelaksanaan kebijaksanaan teknis bimbingan dan
pengembangan lndustri, perdagangan, Inves{asi dan Kemetrorogian serta
Usaha lnrcstasi Daerah;

8. Melaksanakan bimbingan dan pengendalian pengadaan dan penyaluran
barang dan jasa;

9. Melaksanakan bimbingan

kemetrologian

dan pengawasan kegiatan dibidang

-10. Melaksanakan bimbingan dan pengawasan urusan Tala Usaha Dinas dan
Rumah Tangga Dinas perindustrian,

Penanaman Modal.

Perdagangan, Koperasi dan

> Uraian Tugas

1. Kepala Dinas

a

b

Kepala Dinas Perindustrian perdagangan Koperasi dan penanaman
Modal mempunyai tugas membantu Walikota daiam melaksanakan tugas
disentralisasi 

- 
di bidang perindustrian perdagangan Xoperasi jan

Penanaman Modal.

Untuk menyelenggarakan tugas lersebut pada huruf a, Kepala Dinas
Perindustrian Perdagangan Koperasi dan penanaman Modal mempunyii
fungsi :

1. Perumusan kebijakan teknis dan pemberian bimbingan serta program
pembangunan dibidang perinduslrian perdagangan koperasi-dan
penanaman modal;

2. Pengesahan akta pendirian koperasi, perubahan anggaran dasar
koperasi, penggabungan dan pembubaran koperasi;

3. Perumusan kebijakan teknis dan pembedan bimbingan dibidang
pengusaha kecil dan menengah;

4. Perumusan dan penjabaran kebijakan teknis, pemberian bimbingan
dibidang fasililas pembiayaan dan simpan pinjam;

5. Pembinaan terhadap Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah;
6. Penyusunan rencana dan program pembangunan perindustrian,

perdagangan koperasi, UKM dan penanaman Modal;

-9
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b. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada huruf a,
mempunyai fungsi :

7. Memberikan perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum dibidang
perindustrian , koperasi dan UKM;

8. Bimbingan dan penyuluhan dalam pelaksanaan kegiatan industri,
perdegangan, koperasi , UKM dan Fenanaman modal;

9- Evaluasi pelaksanaan kebUaksanaan teknis, bimbingan dan
pengembangan industri, perdagangan, investasi dan kemetrologian
serta usaha investasi daerah;

't 0. Bimbingan dan pengendalian pengadaan dan penyaluran barang
dan jasa;

i 1. Bimbingan cian pengawasan kegiatan dibidang kemetroiogian;
'12. Bimbingan dan pengawasan Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga

Dinas Perindustrian dan Perdagangan;
13. Memberikan laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala;
14. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota;

2. Sekretariat

a. Sekretaris mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis administrasi
kepala seluruh satuan organisasi dalam lingkungan Dinas.

1. Melakukan urusan penyusun rencana kegiatan dalam lingkup dinas;
2. Melakukan urusan keuangan;
3. Melakukan urusan umum;
4. Melakukan urusan kepegawaian;
5. Memberikan saran dan pertimbangan;
6. Membuat laporan pelaksanaan tugas lain yang diberikan pimpinan;

2-1. Ke Sub Baoian Umum dan Keuanqan

a Kepala Sub Bagian Umum dan Keuangan mempunyai tugas
memberikan pelayanan administrasi surat menyurat, urusan rumah
tangga dan administrasi keuangan di lingkungan instansi.

Untuk menyelenggamnkan tugas tersebut pada huruf a, Kepala Sub
Bagian Umum dan Keuangan mempunyai fungsi :

1. Mengumpulkan dan mengkaji berbagai peraturan perundang-
undangan dibidang tata naskah instansi keuangan;

2. Menyiapkan bahan pengambilan keputusan bagi atasan dibidang
administrasi, perlengkapan dan keuangan;

3. idelakukan urusan surat menyurat adminislrasi dan pela.yanan gaji
dilingkungan instansi;

4. Menyusun rencana anggaran;
5. Menyusun rencana anggaran permata anggaran;
6. Melakukan urusan rumah tangga;
7. Melakukan urusan pedengkapan;

b

- 10
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8. Melakukan kegiatan kenaikan pangkat;
9. Melakukan kegiatan kenaikan gaji;
10. Melakukan kegiatan untuk kesejahteraan pegawai menyusun Daftar

Urut Kepangkatan (DUK);
1'1. Memberikan saran dan pertimbangan;
12. Membuat laporan pelaksanaan tugas;
13. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan;

2.2. Keoala Sub. Baoian Proqram. Pelaooran dan Kepeoawaian.

a. Kepala Sub Bagian Program, Pelaporan dan Kepegawaian mempunyai
tugas memberikan pelayanan dibidang penyusunan program dan
membuat laporan pelaksanaan tugas serta mengelola adminisrasi
kepegawaian dilingkungan instansi.

b. Untuk menjalankan tugas tersebut pada huruf a, Kepala Sub Bagian
Program, Pelaporan dan Kepegawaian mempunyaifungsi :

1. Mengumpulkan produk perundang - undangan dan petunjuk teknis
dibidang pembuatan program dan penyusunan pelaporan dan
administrasi kepegawaian ;

2. Menyiapkan bahan dan data bagi pengambilan keputusan atasan
dibidang penyusunan program, pelaporan dan administrasi
kepegawaian;

3. Menyusun rumusan program kerja instansi secara berkala baik
harian, bulanan maupun tahunan;

4. Melakukan pengurusan kepangkatan, kenaikan gali berkala
pegawal;

5. Melakukan urusan pengelolaan cuti, izin dan pengelolaan dafiar
hadir;

6. Menyusun dan membuat pelaksanaan evaluasi i
7. Memberikan saran dan pertimbangan;
8. Membuat laporan pelaksanaan tugas;
9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan;

3. BidangPerindustrian

a. Bidang Perindustrian mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan
teknis lndustri Agro. Kimia, Hasil Hutan dan lndustri Logam, Mesin dan
Perekayasaan;

b. Untuk menyelenggarakan tugas tersebul pada huruf a, Kepala Bidang
Perindustrian mempunyai fungsi :

1. Menyusun program Sub Dinas Perindustrian;
2. Menyiapkan petunjuk teknis pembinaan pengembangan agro. kimia

dan hasil hulan, industri logam, mesin, eleKonika dan perekayasaan,
industri sandang kulit dan aneka;

3. Menyusun kajian kebijaksanaan pengembangan industri daerah;
4. Memberikan petunjuk teknis sarana dan prasarana industri;

I - 11
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5. Mengawasi pelaksanaan tugas dan fungsi;
6. Seksi industri agro, kimia dan hasil hutan, seksi industri logam,

mesin, elektronika dan perekayasaan.
7. Mengkoordinasi penyusunan peta potensi industri;
8- Mengawasi dan mengendalikan produksi minuman beralkohol;
9. Memberikan bimbingan tentang pemaikan Hak Atas Kekayaan

lntelehual (HAKI) dan standarisasi industri;
'10. Memeriksa dan mengolah laporan masing-masing seksi dan

menyampaikan kepada kepala dinas;
11. Melaksanakan tug.xr lain yang diberikan oieh kepala dinas;

3.1.Seksi lndustri Aqro. Kimia dan asil Hulan

a

3.2. Seksi lndustri Loqam. Mesin. Elektro dan Perekavasaan

|-12

Seksi lndustri Agro, Kimia dan Hasil Hutan mempunyai tugas
mengumpul data dan mengolah serta merumuskan standarisasi industri
logam, kimia dan hasil hulan.

Unluk menyelenggarakan tugas tersebut pada hurf a, Kepala Seksi
lndustri, Agro, Kimia dan Hasil Hr.rtan mempunyaifungsi :

1. Melaksanakan bimbingan penggunaan bahan baku, bahan
penolong, tenaga kerja, mesin peralatan dan teknologi;

2. Melaksanakan bimbingan teknis prcduksi, mutu, standar,
permodalan dan pemasaran;

3. Membantu pengembangan usaha industri agro, kimia dan hasil
hutan;

4. Melaksanakan pengembangan sumber daya manusia dan
pengawasan terhadap penggunaan Hak Atas Kekayaan lntelektual
(HAKI) dan standarisasi pengelolaan hasil hutan yang benrawasan
lingkungan;

5. Menciptakan iklim usaha dalam rangka peningkatan kerjasama,
kemitraan serta mendorong pembentukan asosiasi;

6. Monitoring dan evaluasi laporan realisasi perkembangan prduksi;
7. Pembinaan dan pengembangan sentra industri kecil;
8. Melaksanakan forum / klinik pengendalian mutu terpadu;
9. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian dampak lingkungan;
10. Pengawasan dan pengendalian perusahaan induslri;
'l 1. Membuat hporan pe*aksanaan tugas;
'12. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh alasan;

b

a Seksi lndustri Logam, Mesin, Elektro dan perekayasaan mempunyai
tugas melakukan pengumpulan dan pengolahan data melaksanakan
Bintek lnduslri Logam, Mesin, Elektro dan Perekayasaan.



b. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada huruf a, Kepala Seksi
lndustri Logam, Mesin, Elektro dan Perekayasan mempunyai fungsi :

1. Melaksanakan bimhingan penggunaan hahan baku, bahan
penolong, tenaga kerja, mesin peralatan dan teknologi;

2. Melaksanakan bimbingan teknis produksi, mutu, standart,
permodalan dan pemasaran;

3. Membantu pengembangan usaha induslri logam, mesin, elektro
dan perekayasaan;

4. Melaksanakan pengembangan sumber daya manusia dan
pengawasan terhadap penggunaan Hak Atas Kekayaan lntelektual
(HAKI) dan standarisasi;

5. Menciptakan iklim usaha dalam rangka peningkatan kerjasama
kemitraan serta mendorong asosiasi;

6. Monitoring dan evaluasi laporan realisasi perkembangan produksi;
7. Pembinaan dan pengembangan sentra industri kecil;
8. Melaksanakan forum / klinik pengendalian mutu terpadu;L Pembinaaan, pengawas€ln dan pengendalian dampak lingkungan;
10. Pengawasan dan pengendalian perusahaan industri;
11. Membuat laporan pelaksanaan tugas;
12. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan;

4. Bidang Perdagangan

a. Bidang Perdagangan mempunyai tugas merumuskan kebijakan dan
petunjuk teknis pembinaan dan pengembangan perdagangan.

b. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada huruf a, Kepala Bidang
Perdagangan mempunyai fungsi :

'1. Menyusun rencana progftim bidang perdagangan;
2. Menyusun petynlut teknis pembinaan dan pengembangan

perdagangan dalam dan luar negeri;
3. Menyusun kajian kebijaksanaan pengembangan perdagangan;
4. Koordinasi pelaksanaan tugas antar seksi-seksi;
5. Memberikan petunjuk teknis pengembangan usaha perdagangan;
6. Mengawasi pelaksanaan tugas seksi perdagangan dalam dan luar

negeri pendaftaran perusahaan;
7. Mengawasi dan mengendalikan distribusi barang dan jasa;
8. Mengkmrdinasi dan mengawasi sarana perdagangan;
9. Mengendalikan dan mengawasi sarana pedagangan;
10. Memberi bimbingan dan mengawasi standadsasi perdagangan;
1 1 . Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan Wajib Daftar

Perusahaan;
12. Melakukan analisa pasar;
't 3. Mengkoordinir pelaksanaan pamemn dagang;
14. Melakukan kerjasama pengembangan komoditas;
15. Pengawasan perlindungan konsumen;

[ - 13
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4.1 . Seksi Metroloqi. Penwasan dan Pe ian Haroa

a Seksi Metrologi, Pengawasan dan Pengendalian Harga mempunyai
tugas mengumpul dan mengolah data serta melaksanakan
pengawasarn, penyuiuhan dan sarana kemetflrlogian dan
menginventarisir penggunaan alat ukur, takar, timbang dan
perlengkapannya serta memantau dan melakukan upaya pengendalian
harga.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada huruf a, Seksi Metrologi,
Pengawasan dan Pengendalian Harga mempunyai fungsi :

1. Mengadakan pengawasan terhadap penggunaan Alal Ukur, Takar,
Timbang dan Perlengkapannya serta Barang Dalam Keadaan
Terbungkus (BOKT);

2. Melaksanakan penyuluhan dan pembinaan tentang kemetrologian;
3. Melaksanakan kmrdinasi dalam rangka penyidikan terhadap

tersangka tindak pidana berdasarkan UU Nomor 2 Tahun 1991
tentang Metrologi Legal;

4. Melakukan ukur ulang Barang Dalam Keadaan Terbungkus (BDKT)
melalui kegiatan pos ukur ulang dalam rangka perlindungan
konsumen;

5. Melaksanakan kerjasama dengan instansi terkait dalam kegiatan
pengawasan dan penyuluhan kemetrologian;

6. Mengumpulkan dan mengiventarisir penggunaan Alat Ukur, Takar,
Timbang dan Pertengkapannya (UTTP);

7. Melaksanakan pengelolaan dan pengendalian (inventarisasi dan
monitoring) standar ukur Capt dan Tanda Tera:

8. Mengolah dan memeriksa alat-alal kemetrologian baik piranti lunak
maupun piranli keras;

9. Menyebar luaskan peraturan perundang undangan dan ketentuan
pelaksanaannya kepada masyarakat, pengusaha dan konsumen;

10. Menyusun petunjuk teknis dalam rangka kerjasama kemetrologian
dengan organisasi kemasyarakatan, instansi terkail / badan /
lembaga / laboratorium dalam hal pengadaan peralatan dan
instrument kemetrologian lainnya;

1 '1 . Mengadakan pembinaan tentang legalitas sarana kemetrologian;
12. Menginventarisir sarana dan prasarana kemetrologian;
13. Melakukan pengawasan dan pengendalian harga dipasaran;
14. Menyiapkan formulir isian syarat-syarat dan tata cara memperoleh

izin reparalif / pembuat Alat Ukur, Takar, Timbang dan
Perlengkapannya (UTTP);

15. Memberikan sural keterangan pengusaha reparatif / pembuat Alat
Ukur, Takar, Timbang dan Perlengkapannya (UTTP);

b

tsb II - . nerro-a zor s/o zora
bamoafttn l.e€fanan Usperin(|agl(op (bn penanaman fqodal

16. Memeriksa dan mengolah laporan masing-masing seksi;
17. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan atau Kepala

Dinas;
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16. Koordinasi pelaksanaan tugas antar seksi;
17. Menyusun laporan pelaksanaan tugas;
18. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh alasan

4.2. Seksi Pendaftaran. Perizina n Perusahaan

7.
8.
9.

'10.

11.

12.

Seksi Pendafiaran, Perizinan perusahaan mempunyai tugas
mengumpul dan mengolah data serta melaksanakan bimbingan teknis
dalam rangka pendafiaran perusahaan dan perizinan perusahaan.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebul pada huruf a, Kepala Seksi
Pendaftaran, Perizinan Perusahaan mempunyai fungsi :

Melakukan bimbingan teknis Wajib Daflar perusahaan dan
menyiapkan formulir perizinan dagang dan industri (formulir TDI)
izin industri, formulir izin usaha perdagangan , formulir izin usaha
gudang dan formulir izin penjualan minuman beralkohol;
Memberikan petunjuk teknis pengisian formulir permohonan;
Melaksanakan pemutakhiran TDp;
Melakukan Pendaflaran Perusahaan yang belum melaksanakan
WDP;
Menyiapkan formulir pendafiaran dan petunjuk pengisian;
Mengadministrasikan buKi penyetoran Biaya Administrasi
Perusahaan (BAP);
Menerbitkan Tanda Dafiar Perusahaan;
Melakukan pengawasan dan penyidikan \r'VDp;
Menyusun data dan profil perusahaan;
Menelili permohonan izin usaha industri dan perdagangan;
Melakukan pemeriksaan dilapangan dan membuat laporan hasil
pelaksanaan;
Melakukan 

. 
proses penerbitan izin industri dan izin perdagangan

serta koordinasi dengan seksi terkait:
Menerima, mengelola dan menyetor penerimaan penerbitan izin;
Menyusun laporan penerbitan izin secara berkala;
Menyusun, memelihara dan pemuktahiran data perizinan;
Koordinasi dengan seksi terkait dalam rangka pengau/asan dan
pengendalian perizinan;
Mehkukan evaluasi dan mernbual laporan seksi;
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh alasan;

a

b

1

2
3
4

5
6

13.
14.
15.
16.

18.

4.3. Seksi Pasar

a Seksi Pasar mempunyai tugas melakukan pengawasan terhac,ap
pelaksanaan kegialan pasar serta melakukan pengumpulan /
pengolahan data, pengendalian,dan pengamanan pasar.
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b. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada huruf a, Seksi Pasar
mempunyai fungsi :

Melakuk€n himbingan dan pengolahan dalam rangka pelaksnaan
kegiatan kepasaran;
Melaksanakan bimbingan dalam rangka pelaksanaan tugas
dibidang perpasaran;
Melaksanakan bimbingan dan pengendalian pelaksanaan,
penyediaan dan penjatahan karcis dan gugatan pasar;
Memberikan bimbingan terhadap kegiatan pasar menyangkut
perizinan;
Melakukan bimbingan dan pengawasan dalam pengendalian
kegiatan menyangkut kebutuhan dan keamanan pasar;
Melakukan pengaturan mengenai keamanan dan ketertiban pasar
termasuk pasar wilayah;
Melaksanakan kegiatan dengan pihak dan penogak hukum atas
pelanggaran ketertiban dan keamanan;
Melaksanakan penagihan retribusi pasar baik harian maupun
bulanan sesuai ketentuan yang berlaku;
Melakukan evaluasi dalam rangka kegiatan teknis, bimbingan dan
pengembangan perpas€uan;
Melakukan koordinasi baik antar seksi bidang pedagangan
maupun seksi bidang lain;
Menyusun capaian pelaksanaan tugas,
Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan;

5. Bidang Koperasi Dan UKM

1

2

3

1

5

6

7

8

9

10.

1'.t.
12.

a Bidang Koperasi dan UKM mempunyai tugas merencanakan
mengkoordinasikan pembinaan teknis kelembagaan dan usaha
pengawasan kepada Koperasi dan UKM.

dan
serta

b. Untuk melaksanakan tugas tersebut pada huruf a, Kepala Bidang
Koperasi dan UKM mempunyai fungsi :

1 . Perencanaan pembinaan kelembagaan dan usaha seda memfasilitasi
permodalan Koperasi dan UKM;

2. Perumusan kebijakan teknis pembinaan bidang Koperasi dan UKM;
3. Kccrdinasi unit terkait dalam rangka pelaksanaan program

pembinaan Koperasi dan UKM;
4. Perencanaan kebuluhan pendidikan dan latihan perkoperasian dan

kewirausahaan;
5. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan;
6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan;

a. Seksi Bina Koperasi dan Bina UKM dalam pengumpulan dan
pengolahan data dibidang kelembagaan dan usaha Koperasi dan UKM;

I-16
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b. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada huruf a, Seksi
Bina Koperasi dan UKM mempunyai fungsi :

1. Melakukan pengaturan dan pengawasan pendaffaran, pengesahan,
perubahan anggafttn dasar dan perubahan koperasi;

2. Melakukan bimbingan serta pengolahan perolehan anggaran dasar
dan aKa pendirian koperasi;

3. Mengatur dan mengurus penyusunan klasifikasi Koperasi dan UKM;4. Mengumpul, mencatat dan mengklasifikasikan data teknis usaha
Koperasi dan UKM bidang prcduksi dan pemasaran;

5. Melaksanakan bimbingan dan pengembangan kelembagaan dan
Usaha Koperasi

6. Menyusun dan melaporkan pelaksanaan pengadaan dan
pemasaran yang dilakukan Koperasi dan UKM;

7. Melakukan pemeriksaan atas tugas pengurusan administrasi baik
organisasi dan usaha Koperasi dan UKM;

8. Melakukan pemeriksaan atas pelaksanaan tugas pengurus
Koperasi

9. Melakukan penyuluhan, pendidikan dan latihan serta bimbingan
teknis pengembangan usaha Koperasi dan UKM;

10. Melakukan bimbingan teknis kemitraan dan jaringan usaha
Koperasi dan UKM

11. Mempersiapkan bahan penyusunan rencana program bimbingan
teknis pengembangan Koperasi dan UKM;

12. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
pembinaan dan pengembangan Koperasi dan UKM;

13. Membual laporan hasil pelaksanaan lugas kepada alasan;
14. Melaksanakan tugas lain yang dibedkan atasan

a

h

5.2. Seksi na Fasilitas Pembiavaan dan Simoan Piniam

Seksi Bina Fasilitas Pembiayaan dan Simpan pinjam mempunyai
tugas memfasilitasi pembiayaan dan simpan pinjam serta melakulian
pengaw.asan terhadap Kop€rasi Simpan pinjam dan Unit Simpan
Pinjam Koperasi.

Untuk menyelenggarakan lugas tersebut pada huruf a, Kepala Seksi
Blna Fasilitas Pembiayaan dan Simpan Pinjam mempunyai tugas :

1 . Merumuskan kebijaksaan teknis dibidang fasilitas pembiayaan dan
simpan pinjam;

2. Mengumpulkan data keberadaan usaha simpan pinjam;
3. Merumuskan kebijakan umum dibidang mekanisme pembiayaan

simpan pinjam;
4. Mengkaji dan meneliti koperasi simpan pinjam yang memenuhi

syarat menerima pembiayaan simpan pinjam;
5. Merencanakan dan melaksanakan bimbingan leknis fasilitas

pembiayaan dan simpan piniam:
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6. Memantau dan mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha simpan
ptnJam;

7. Pembinaan dan pengawasan kegiatan usaha dan simpan pinjam;
8. Membuat penilaian kesehatan simpan Finjam;9. Membuat laporan melaksanakan tugas kepada atasan;

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas;

a

6. Bidang Penanaman Modal

6.1. Seksi Bina Usaha lnvestasi Daerah

I-18

Bidang Penanaman Modal mempunyai tugas melaksanakan perumusan
program Bina Usaha dan lnvestasi Daerah serta bimbingan dan evaluasi
pelaksanaan pelatihan,pengembangan promosi,investasi dan bina usaha
investasi nasional dan luar negeri.

Unluk menyelanggErakan tugas tersebut pada huruf a, Kepala Bidang
Penanaman Modal mempunyai tugas :

'1. Menyusun rencana program Bina Usaha dan lnvestasi;
2. Melaksanakan dan mengawasi seksi pelatihan,seksi promosi dan

investasi,seksi perizinan;
3. Menyusun kajian kebUaksanaan peluang investasi industri dan

perdagangan.
4. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas antar seksi;
5. Memberikan petunjuk teknis pemberian perizinan;
6. Memberikan petunjuk pelaksanaan pelatihan;
7. Menelili dan mengelolah laporan dari masing-masinq seksi:
8. Melaksanakan tugas lain ying diberikan ote-h atasaril Kepala dinas

a

b

Seksi Bina Usaha lnvestasi Oaerah mempunyai tugas melakukan
perencanaan dan usaha pengembangan kemajuan investasi dari para
investor daerah (lokal).

Untuk 
_ 
menyelenggarakan tugas tersebut pada huruf a, Kepala Seksi

Bina Usaha lnvestasi Daerah mempunyai fungsi :

1. Menyusun renc.lna program kerja dibidang pengembangan dan
penarikan minat bagi inveslasi lokal;

2. Mengumpulkan dan mengiventarisir data di bidang potensi yang
bisa menjadi lahan usaha investasi lokal (daerah);

3. Merumuskan kebijakan umum dan mekanisme pengurusan izin
usaha;

4. Melakukan kegialan pengurusan administrasi perizinan usaha;
5. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam

pengembangan dana investasi daerah yang kondusif;
6. Merumuskan kebijakan bagi usaha penarikan minat investor lokal;



6.2. Seksi Bina Usaha lnvestas i Nasional dan Luar Neqeri

a. Seksi Bina Usaha lnvestasi Nasional dan Luar Negeri mempunyai
tugas melakukan perencanaan usaha pengembangan kemajuan
investasi dari para investor nasional maupun investor luai negeri.

b. Untuk menyelenggarakan tugas tersebLrt pada huruf a, Kepala Seksi
Bina Usaha lnvestasi Nasional dan Luar Negeri mempunyai fungsi :

1. Menyueun rencana program kerja Cibidang pengembangan den
penarikan minat bagi investasi nasional maupun investasi luar
negeri;

2. Mengumpulkan dan menginvenlarisir data potensi usaha yang
menjadi target promosi kepada para invastor nasional dan luar
negeri;

3. Merumuskan kebijakan umum dan mekanisme administrasi
pengelolaan pengurusan izin bagi investor nasional dan luar negeri;

4. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait untuk menciptakan
iklim kemudahaan bagi masuknya investasi nasional dan luar
negeri;

5. Merumuskan kebijakan promosi dan sosialisasi potensi investasi
melalui pemanfaatan jaringan website;

6. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan;
7. Mengkaji, merumuskan dan menyusun materi promosi penanaman

modal daerah baik didalam negeri maupun diluar negeri;
8. Merumuskan dan menerapkan potensi penerimaan dan

oengawasan terhadap penyelenogaraan kebijakan. perenc€lnaan
dan pengembangan penanaman modal;

9. Menyusun peta investasi daerah dan identifikasi potensi sumber
daya daerah;

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan;

- 19
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7. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan;
8. Menyiapkan usulan bidang-bidang usaha yang pedu

dipertimbangkan tertutup dan terbuka dengan persyaratan;
9. [tJlenyusun peta investasi daerah dan identifikasi potensi sumber

daya daerah;
10. Mengkaji, merumuskan dan menyusun kebijakan leknis

pelaksanaan pembinaan bimbingan dan pembinaan potensi
penanaman modal;

1 I . Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan;
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2.2 Sumber Daya Dinas Perindustrian perdagangan Koperasi dan
Penanaman odal

Dalam menjalankan tugas dan fungsi Dinas penndustrian

Perdagangan Koperasi dan penanaman Modal Kota Kotamobagu memiliki

sumber daya sebagai berikut :

) SumberDaya anusia

Sumber daya manusia Dinas perindustrian perdagangan Koperasi

dan Penanaman Modal terdiri dari :

- Pegawai Organik : 32 Orang

- Pegawai Non Organik : 36 Orang

1. Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat pendidikan

Tabel Jumlah Pegawai berdasarkan tingkat pendidikan

NO PENDIDIKAN JUMLAH (Orgl

1 strata 2 (s-2)

2 Strata 1 (S-1) 22

? Sarjana Muda / D3 6

4 SLTfuSMK 4

5 SLTP 0

o s) LJ

Jumlah 32

2. Jumlah pegawai yang telah mengikuti pelatihan penjenjangan

Tabel Jumlah pegawai yang telah mengikuti pelatihan penjenjangan

0

NO NAMA PELATIHAN PENJENJANGAN JUMLAH (Ors)

1 SPAMEN 0

2 SPAMA/DIKLAT PIM III

J ADUM/ADUML.A/DIKLAT PIM IV 12

JUMLAH 13

|-21
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3. Jumlah pegawai berdasarkan golongan

Tabel Jumlah pegawai berdasarkan golongan

NO GOLONGAN JUMLAH (Org)

I I

2 il 7

? ilt 23

IV 2

JUMLAH 32

4. Jumlah pegawai yang menduduki Eselon dan Staf

Tabel Jumlah pegawai yang menduduki Eselon dan Staf

NO JABATAN JUMLAH (Ors)

1 ESELON II

2 ESELON III E

ESELON IV 11

4 c't-  E 1E

JUMLAH 32

F Sistem dan Prosedur Tata Keria

Dinas Prindustrian Perdagangan Koperasi dan Penanaman Modal Kota

Kotamobagu dipimpin oleh Seorang Kepala Dinas dan dibantu oleh 1 orang

Sekretaris , 4 Kepala Bidang, '11 Kepala Seksi dan 15 orang staf

- Sekretads membaurahi :

1. Kasubag Umum dan Keuangan.

2. Kasubag Proglap dan Kepegawaian

|-22
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Bidang Perinduslrian membawahi :

1. Seksi lndustn Ag'o Kirnia dan Hasil Hr.ltan

2. Seksi lndustri Logam Mesin Elektro dan perekayasaan

Bidang Perdagangan membawahi :

'1. Seksi Metrologi pengawasan p€ng€ndaiian Harga

2. Seksi Pendafiaran perizinan perusahaan

3. Seksi Pasar

Bidang Koperasi dan UKM membawahi :

1. Seksi Bina Koperasi dan UKM

2. Seksi Bina Fasilitas dan Simpan pinjam

Bidang Penanaman Modal membawahi :

1. Seksi Bina Usaha lnvestasi Daerah

2. Seksi Bina Usaha lnvestasi Nasional dan Luar Negeri

) Sumber Daya Sarana dan Prasarana

NAMABARANG JUMLAH
Grhnr)

1 Meja Direksi Executif i
Me.ia Ke{a I birc 5

Meja Ke{a % biro 29

4 Kursi Keqia 38

5 Kursi Putar 6

6 Komputer PC 8

7 Dispenser I

8 Mesin Pendingin/AC LG 4

Meja Komputer 6

10. Kursi Ukir 1 set

11. Printer Pixma iP 2770 2

10 Printer Pixma iP 1980 3

12. Printer MP 190 I

fi-23
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13. Printer MP 258 2

13. Mesin Tik Elekrik I

14. 't'v 29 I

l5 TV 2t 1

t6 Lemari Es 1

Kipas Argin 5

18 Lemari Arsip Kayu 6

Lemari Arsip Besi l0

20. Laptop 12

21. Rak File 4

22 Rak TV I

[IPS Stabilizer 5

z+ I

Speaker

25 Proyektor LCD 1

26. Kamera Digital 5

Sepeda Motor

28. Kalkulator 6

29. Jam Dinding j

30 Dump Truck 2 Unit

31. Handy Cam 1

32. Mesin Fax I

33. Megaphone 3

Mesin Absensi Sidik Jari I Unit

27

2.3 Kinerja Pelayanan SKPD

Tingkat capaian kinerja Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi

dan Penanaman Modal Kota Kotamobagu berdasarkan sasaranftarget

Renstra SKPD periode sebelumnya, menurut indikator kinerja kunci SKPD,

indikator lainnya, dan Capaian SPM dapat dilihat pada tabel 1 (Pencapaian

Kinerja Pelayanan SKPD) dan tabel 2 (Anggaran dan Realisasi pendanaan

Pelayanan SKPD) pada lampiran.
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD

Faktor lingkungan ekstemal dan intemal merupakan faktor-faklor yang

sangat penting unluk diketahui karena sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk dapat

mengidentifikasi faklor-faktor ekslemal dan intemal tersebut dilakukan

dengan menggunakan pendekatan/analisis STN OI (Strengtfu ll easlorcsses,

Opportuni4t and Threats)- Analisis ini didasarkan pada prinsip strategi yang

menghasilkan keserasian antara kemampuan intemal yang berupa kekuatan

dan keiemahan dengan situasi ekstemal yang berupa peluang dan

ancaman. Dengan demikian dapat diketahui gambaran situasi strategis

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Penanaman Modal Kota

Kotamobagu.

,. Kekuatan/Strenght :

S.1 Adanya perturan perundang-undangan yang mengatur tentang

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi/UMKM dan penanaman Modal

S.2 Tersedianya tenaga t'eknis yang memadai

S.3 Adanya minal dan semangat di dalam membangun daerah;

S.4 Kerjasama antar unit dalam organisasi cukup kuat;

S.5 Wilayah kerja yang relatif kecil pasca pemekaran

-25

F Analisis Lingkungan lntemal (Kekuatan dan Kelemahan)

Kekuatan (Strengho sebuah Dinas merupakan segala sesuatu yang

meniadikan Dinas tersebut memiliki kemampuan untuk melakukan

kewajibannya dengan baik sehingga dapat mencapai tujuannya. Sedangkan

kelemahan (Weak esses) sebuah Dinas adalah segala sesuatu yang

menyebabkan Dinas tersebut' pincang " dalam melaksanakan tugas dan

kewajiba.rnya sehingga tujuan Dinas tersebut tidak tercapai.

Lingkungan intemal merupakan faktor-faKor kekuatan dan kelemahan

dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal

yang akan mendukung atau yang akan menghambat pencapaian visi.
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2. Ketemahan/ Weaknesses

W.1 Kualitas sumber daya manusia yang rela if masih rendah.
W.2 Sarana dan prcrsarana Dinas masih minim pasce pemekaran
W.3 Belum terciptanya iklim investasi yang kondusif
w.4 lnfrastrukrur pendukung pengembangan inveslasi masih rerbatas.
W.5 Minimnya teknologi tepat guna dalam meningkatkan nilai tambah

produk-prcduk lokal

W.6 Terbatasnya informasi pasar

i Analisis Lingkungan Ekstemal (peluang dan T.ntang.n)
Lingkungan ekstemal merupakan faktor-faktor peluang dan ancaman

dari luar Dinas Perindustrian, perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal
yang akan mendukung atau yang akan menghambat pencapaian visi.

L Faktor - faktor Peluang ( opportunities) = O

O.1 Kebijakan pembangunan nasional maupun kebijakan pembangunan

perekonomian daerah yang berpihak kepada pengembangan ekonomi

kerakyatan;

O.2 Adanya peluang untuk investasi domestik dan asing terutama terhadap

produk unggulan;

O.3 Adanya aksesibilitas pasar yang cukup tinggi terutama terhadap

komoditi tertentu;

O.4 Ketersedian komoditas lokal yang melimpah dan bervariatif;

O.5 Adanya arus globalisasi yang menuntut keseimbanEan dan kesetaman

kemampuan sumber daya;

0.6 Adanya berbagai diklal teknis dan fungsional yang dilaksanakan oleh

instansi vertikal terkait.

2. Faktor - faktor ancaman ( threats) = T

T.'t Kelemahan jiwa kewirausahaan manajemen dalam memanfaatkan

sumberdaya yang tersedia;

T.2 Ekses dumping yang merugikan perkemban_qan komoditi produk lokal:

T.3 lnslabilitas daerah dicirikan dengan belum meratanya keamanan yang

kondisif yang berpengaruh terhadap kegiatan usaha;

T.4 Adanya serbuan pasar dari luar secara besar - besaran;

T.5 l,4asih rendahnya penguasaan terhadap teknologi produksi;

T.6 Daya saing produk komoditas yang dihasilkan masih rendah.
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Bab

ry
4,1 Visi dan tlisi Dinas Perindustrian pedagangan Koperasi dan

Penanaman Modal

Penetapan visi sebagai bagian dari perencanaan strategis,

merupakan suatu langkah penling dalam perjalanan suatu organisasi. Visi

adalah cara pandang jauh ke depan kemana organisasi harus dibawa agar

dapat eksis, antisipatif dan inovatif. Dengan demikian visi merupakan suatu

gambaran yang menantang dan realistis tentang keadaan masa depan yang

diinginkan.

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal

Kota Kotamobagu sebagai perangkat daerah menetapkan visi yang

berkaitan dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsiny-a, seb4ai bilkut:

"TERWUJUDNYA SEKTOR INDUSTRI, PERDAGANGAN, KOPERASI,

UTITKIf DAN PENANAMAN MODAL YANG TANG,GIJH DAN BERDAYA
SAING UNTUK MENDORONG PERTUMBUHAN EKONO,,I DAER,AH

DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN TITASYARAKAT-.

lv-41

Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran

Penjelasan Visi di atas adalah sebagai berikut :

'1) -r eiwrrjudnya sektor Ferindustrian, perdagangan, Koper€si dan

Penanaman Modal yang Tangguh dan Berdaya Saing berarti

Pembangunan Seffior ini mampu memberikan dukungan dan kontibusi
terhadap pembangunan ekonomi Kota Kotamobagu melatui suafu prcses
yang tercncana dan teranh dalam merumuskan pernanfaatan

sumbedaya lokal &ngan memqrhatikan Ninsir1pinsip keseimbangan

antara optimalisasi nilai manfaat kepada masyarakat sefta peningkatan

nilai tambah prcduk lokal agar nemitiki keunggutan kompetitif dan
keunggulan kompantif sebagai daya taik iryesfasi dengan tetap
menge&pankan pinsihpinsip pelestarian fu ngsi lingkungan;
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2) Meningkatkan kesejahteraan rakyat adalah menyangkut keberyihakan

kepada kepentingan masyankat yang lebih luas, yang terermin dalam

harmonrisas' pe-manfaatan sumbefiaya lokal, seDesar-a esanya antuk

kepentingan nkyat.

> M]SISKPD

Misi merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan agar visi

organisasi dapat tercapai dan berhasil dengan baik. Dengan adanya misi

diharapkan seluruh pegawai dan pihak lain yang berkepentingan dapat

mengenal oeanisasi, mengetahui peran dan program-prcgramnya serta

hasil yang akan diperoleh di masa yang akan datang.

Adapun Misi Dinas Perindustrian, Pedagangan, Koperasi dan penanaman

Modal adalah sebagai berikut :

1 . Mewujudkan peningkatkan kualitas kinerja Aparatur jajaran Dinas

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal yang

mencerminkan pemerintahan yang baik, bersih, bebas dari kolusi dan

nepotisme-

2. Menjadikan industri kecil dan menengah yang tangguh dan berdaya
saing melalui pembinaan dan fasilitasi kemitraan sehingga mampu

menciptakan lapangan kerja yang lebih luas.

3. Mewujudkan pembangunan infrastruKur sarana perdagangan serta

akses pasar yang ffierata dan memadai sehingga mampu mendorong

pertumbuhan ekonomi daerah untuk meningkalkan kesejahteraan

masyarakal.

4. Meningkatkan pengawasan dan mengendalikan kelancaran arus barang

cian jasa, menjaEa kestabilan haqa seda mewujudkan pelaku usaha

yang tertib dan jujur dalam rangka perlindungan konsumen.

5. Malujudkan koperasi yang sehat dan mampu mensejahterakan

anggotanya.

6. Meneiptakan ikiim investasi yang kondusif dan kebijakan pemerintah

yang pro inveslasi dibidang perindustrian, perdagangan, koperasi dan
UKM serta penanaman modal.
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4.2 Tujuan dan Sasaran

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal Kota
Kotamobagu dalam melaksaRakan prografiHrogram dan kegiatan
mempunyai tujuan dan sasaran sebagai berikut :

i Tujuan

1. Peningkatan kapasitas aparatur Bidang perindustrian, perdagangan,

Koperasi dan UKM serta penanaman Modal.

2. Pembinaan disiplin aparatur Bidang pedndustrian perdagangan Koperasi
dan Penanaman Modal.

3. Peningkatan sarana dan prasemna penunjang kineia aparatur Bidang
Perindustrian Perdagangan Koperasi dan penanaman Modal

4. Peningkatan kuaritas perayanan adminisrrasi Bidang perindustrian

Perdagangan, Koperasi dan penanaman Modal.

5. Peningkatan kapaEita5 pelaku usaha lndustri Kecil dan Menengah (lKM)
6. Peningkatan ketersediaan sarana dan prasarana perdagangan / pasar
7- Meningkatkan perlindungan konsumen dan pengamanan peredaran

barang dan jasa

8. Peningkatan kualitas usaha mikro keeil mcnengah dan kelemiragaan

koperasi.

9. Peningkatan promosi dan kerjasama investasi

10. Penciptaan lklim Usaha kecil menengah yang kondusif

i Sasaran

1 . Meningkatnya kemampuan dan keterampilan aparatur di Bidang

Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKII serta penanaman moCa!.

2. Meningkatnya disiplin aparatur di Bidang perindustrian, pedagangan,

Koperasi dan Penanaman Modal.

3. Meningkatnya ketersediaan sarana dan pEtsarana penunjang kinerja

aparatur Bidang Pcrinciustrian PeFdagrngan Koperasi dan penanaman

Modal

4. Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi di Bidang perindustrian,

Perdagangan, Koperasi dan Penanaman Modal.

5. Meningkatnya pengetahu.n dan keterampilan pelaku usaha Industri keeil

dan Menengah lKM.
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6. Meningkatnya sarana dan prasarana perdagangan pasar
7. Meningkatnya kualitas barang yang beredar di tempat perbelanjaan .

8. Meningkatnya kualitas kelembagaan koperasi
L Meningkatnya investasi di Kota Kotamobagu

10. Meningkatnya jumlah usaha kecil dan menengah serta sentra sentra
industri.

4.3 Strategi dan Kebijakan

Dari permasalahan umum yang dihadapi berbagai slrategi
penanganan masalah yang dilakukan adalah :

'1. Mengupayakan peningkalan kinerja aparatur melalui pemberian insentif
serla pembinaan mentalitas aparalur sebagai pelayan masyarakat

2. Mengupayakan dukungan dana melalui program dan kegiatan yang

berorientasi pada penegakan disiplin bagi aparatur dan upaya

peningkatan sumberdaya aparatur melalui Diklat Teknis maupun

Fungsional;

3. Mengupayakan tersedianya sarana dan prasarElna yang belum tersedia

dan melakukan pemeiiharaan secara ire*ala terhadap sarana dan

prasaEna yang telah ada.

4. Mengupayakan adanya dukungan dana unluk kegiatan penelitian,

pengkajian dan pengembangan potensi sumber daya lokal

5. Meneiptakan iklim investasi yang kondusif melalui perumusafi icbijakan

yang dapat mendorong peningkatan nilai investasi dan realisasi

investasi.

6. Menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan dan teknis produksi bagi

UKM ciaa Koperasi

7 . Meningkatkan koordinasi antar instansi terkait dalam merumuskan

kebijakan pegelolaan usaha dibidang Perindustrian, Perdagangan,

Koperasi/UKM dan bidang Penanaman Modal
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Pernyataan tujuan dan sasaEn jangka menengah Dinas pedndustrian
Perdagangan Koperasi dan penanaman Modar Kota Kotamobagu beserta
lndikalor kinerja disajikan datam (Iabel 3).
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8. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap ke{ersediaan dan

distribusi barang dan jasa serta perlindungan tefiadap hak-hak
konsumen.

Arah kebijakan umum yang diambil dalam pencapaian visi dan misi
selama 5 tahun mendatang adalah sebagai berikut :

1. Mcneiptakan ildim inwstasi yanE lchal dan kondusif bagi pcnErrsaha,

malaui peningkdan pelayanan perijinan satu atap (One top Senabe) dan
satu unit pusat informasi pembangunan dan perdagangan (Development

lnformation Center).

2. Mendoreng seoptimal mungkin tercip(anya hubungan-hubungan

ekonomi dan pedagangan, melihat peluang pasar dan perdagangan

antar negara dan antar daerah melalui asas saling menghormati dan
saling menguntungkan.

3. Mendorong peningkatan produktifrtas ekonomi dan tereiptanya ekonomi
kerakydan antara lain melalui pembangunan kawasan home industri/
industri kecil yang memiliki daya tarik dan nilai jual yang tinggi di pasar
global maupun di pasar lokal.

1. Meunrjudkan daya tarik seoptimal mungkin bagi in\restor dalam dan luar
negeri untuk menanamkan inves{asi di Kota Kotamobagu

5. Mendorong pembangunan fasililas perdagangan sesuai master plan

Kota Kotamobagu dengan mempeduas lokasi_lokasi pertumbuhan
prcduk ekonomi pasar.

6. Mewujudkan iklim berusaha dan lebih meningkalkan peran koperasi
sehingga mampu masuk dalam perekonomian/ perdagangan global.

7. Menciptakan sinergitas peran ekonomi menengah ke bawah (UKM)
dengan kelompok usaha mako untuk lcbih meningkatkan pcrtumbuhan
ekonomi rakyat.
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a. PROGRAf,t

Program kerja operasional merupakan proses penentuan jumlah dan jenis
sumberdaya yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan suatu rencana.
Program - program yang direncanakan unruk tahun 200g - 2013 adarah sebagai
berikut :

a). SekrEtariat

1) Pogram pelayanan adminislrasi perkantoran.

2) Program peningkatan sarana & prasarana Aparatur
3) Program peningkatan disiplin aparatur.
4) Program peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur.
5) Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan

keuangan.

b). Bidanq Koperasi dan UKt:
1) Program penciptaan iklim usaha usaha kecil menengah yang kondusif
2) Program pengembarpan kenrirausahaan dan keunggulan kompefitif UKM.
3) Program pengembangan sistem pendukung usaha bagi usaha mikro kecir

menengah.

4) Program peningkatan kualitas kelembagaan Koperasi

cl. Bidano Penanaman odat:

1) Program peningkatan promosi dan kerjasama investasi
2) Program peningkatan iklim investasi dan realisasi investasi.

3) Program penyiapan potensi sumberdaya, sarana dan prasarana daerah.

dl. Bidanq Perdaqanqan:

1) Program pedindungan konsumen dan pengamanan perdagangan

2) Program peningkatan efisiensi perdagangan dalam negeri.

3) Program pembinaan pedagang kaki lima dan asongan.
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b. KEGIATAN

1. Pogram pelayanan administrasi perkantoran.

Kegialan :

a. Penyediaan jasa surat menyuEt
b. Penyediaan jasa komunikasi sumberdaya air dan listrik
c. Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan
d. Penyediaan jasa administrasi keuangan
e. Penyediaan jasa kebersihan kantor
f. Penyediaan alat lulis kanlor
g. Penyediaan barang etakan dan pengadaan

h. Penyediaan komBonen instalaqi listriu peneEngan bangunan kantor
i. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang.undangan.
j. Penyediaan makanan dan minuman.
k. Rapat-rapat koordinasi dan konsullasi keluar daerah

2. Program Peningkatan larane & prasarana Ap€ratur

Kegiatan:

a. Pengadaan kendanaan dinas oprasional;

b. Pengadaan pedengkapan gedung kantor;

a, Pengadaan peraldan gedung kanlor;

d. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor;

e. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas operasional;
f. Pemeliharaan rulin/berkala peralatan gedung kanlor;

3. Program peningl€tan disiplin aparatur.

Kegiatan:

a. Pengadaan pakaiaan dinas beserta perlengkapannya;

b. Pengadaan pakaian keia lapangan

4. Program peningkatan kapasitas sumbedaya aparatur.

Kegiatan :

a. Bimbingan teknis implementasi perc uran perundang-undangan.
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e). Bidano perind ustrian:
1) Program peningkatan kapasitas iplek sislem produksi.
2) Program pengembangan industri kecil dan menengah.
3) Program peningkatan kemampuan teknologi industri.
4) Program penataan struktur industd

5) Pogram pengembangan sentra.sentra industri potensial
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Program Kegiatan

menengah.

a. Koordinasi pefianfortan fusilitas
menengah dan koperasi;

b

Renstra 2014 2018
Disperi dan Pen;naman Modal

pcmedntah untuit usaha keeil

Program peningkdan pengembangan sistem peraporan c.ipaian knerja dan
keuangan.

Kegidan:

6

d

Penyelenggaraan pembinaan industri rumah tangga, indusry kecil dan
menengah;

c. Penyelenggaraan prcuTosi produk UMKM;
9. Program peningkatan kualitas kelembagaan Koperasi

a. Pembinaan, pengatEsan dan penghargaan koperasi berprestasi
b. Pembangunan syslem informasi perencanaan pengembangan

p€rkoperasian
'10. Program peningkalan prcmosi dan kerjasama investasi

a. Pengembangan potensi unggulan daerah
b. Peningkatan kegiatan pemantauan, pembinaan dan pengawasan

pelaksanaan penanarnan modal
c. Peningkatan kualilas SDM guna peningkatan pelayanan investasi
d. Penyelenggaraan pameran investasi

1 't. Program peningkatan iuim investasi dan realisasi investasi.

a. Penyusunan cetak biru (master plan) pengembargan penanaman modal
b. Pengembangan system informasi penanaman modal

12. Program penyiapan potensi sumberdaya, s€lrana dan prasarana da€rah.
a. Kajian potensi sumber daya yang terkait dengan investasi

13. Program peningkaian kapasitas iptck sistem produksi

a. Kegiatan penguatan kemampuan industri berbasis teknologi

b. Pengembangan sistem inovasi teknologi industri

a. Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKpD;b. Penyusunan laporan keuangan akhir tahun;
Program penciptaan iklim usaha usaha kecil menengah yang kondusif
a. Fa6ilita6i pengembangan usaha kecil menengah;
b. Fasililasi kemudahan formalisasi badan usaha kecil menengah;c. Pemberian fasililasi pengamanan kaurasan usaha kecil menengah
Program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetnf UKM.
a. Fasilitasi pengembangan sarana promosi hasii produksi;
b. Pelatihan manajemen pengelolaan koperasi;
Program pengembangan sistem pendukung usErha bagi usaha mikro kecir

7.
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'14. Program pengembangan industri kecil dan menengah.
a. Fasilitasi kerjasama kemitraan

dengan swata
industry mikro, kecil dan mcnengah

15. Program peningkatan kemampuan teknologi industri.
a. Pembinaan kemampuan teknologi industri

16. Program penataan struktur industri

a. Penyldiaan srrana maupun prasaEna kluster industri
1 7. ProgEm pengembangan sentra_sentra industri potensial.

a. Pendataan induslri kecil dan menengah
18. Program pedindungan konsumen dan pengamanan perdagangan

a. Peningkalan pengawasan pc,rdaan barang dan jasa
b. Fasilitasi

konsumen
'19. Program peningkatan efisiensi perdagangan dahm negen.

a. Pengi€mbangan p€Ear dari distribuei barang / produk
b. Fasilitasi kemudahan perizinan pengembangan usaha

20. Program pembinaan pedagang kaki lima dan asongan.

a. Pembinaan organisasi pedagang kakilima dan asongan
b. Pcnyuluhan pcningkatan disiplin p.dagang kakilima dan asongan
c. Penataan lempd berusaha bagi pedagang kakilima dan asongan

C. INDIKATOR KilERJA DAN KELOMPOK SASARAN

1. Pogram pelayanan administnsi ped€ntoran.

Kegiatan :

a. Penyediaan jasa sura{ menyurat

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

KeluaraR : Jumlah dokumcn bemrat€Ei

Hasil : Cakupan pehyanan administrasi perkardoran

Dampak : Penataan adminislrasi surat menyurd sesuai ke,tentuan

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas Perindagkop dan PM KK

b. Penyediaan jasa komunikasi sumberdaya air dan listrik

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Waktu penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan

listrik

Hasil : Cakupan pclayanan adminishasi pe*antoran

penyelesaian permasalahan-permasalahan pengaduan
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Dampak : Meningkatkan kualitas pelayanan
Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KKc. Penyediaan jasa pemeliharean dan perizinan kenderaan dinas /
operasional

Masukan : Jumlah dana yang clibelanjakan
Keluaran : Jumlah dan jenis kenderaan dinasi/operasional yang

discdiakan jas€ pemeliharaan dan peri:inan
Hasil : Cakupan pelayanan administrasi perkantoran
Dampak : Meningkatkan kualitas pelayanan
Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK

d. Penycdiaan jasa administrasi keuangan
Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan
Keluaran : Wahu penyediaan administrasijasa keuangan
Hasil : Cakupan pelayanan administrasi perkantoran
Dampak : Meningkatkan kuatitas pelayanan

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK
e. Penyediaan jasa kebersihan kantor

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Waktu penycdiaaa jasa kcbcrsihan l€ntor
Hasil : Cakupan pelayanan administrasi perkantoran

Dampak : Meningkatkan kualitas pelayanan

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK
f. Penyediaan alat tulis kantsr

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah dan jenis alat tulis kantor yang disediakan

Hasil : Cakupan pelayanan administrasi perkantoran

Dampak : Meningkatkan kualitas pelayanan

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK
g. Penyediaan barang cetakan dan pengadaan

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah dan jenis barang eetak€n dan penEgandaan yanE

disediakan

Hasil : Cakupan pelayanan administrasi perkantoran

Dampak : Meningkatkan kualitas pelayanan

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas Perindagkop dan PM KK
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h. Penyediaan komponen instalasi listriu penerangan bangunan kantor
Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah dan jenis komponen instalasi lislriUpenerangan
bangunan kantor yang disediakan

Hasil : Cakupan pelayanan administrasi perkantoEn
Dampak : Meningkatkan kualitas pelayanan
K€lompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK

i. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang_undangan
Masukan

Keluaran

Jumlah dana yang dibelanjakan

Jumlah bahan bacaan dan peraturan perundang_undangan
yang disediakan

Hasil : Cakupan pelayanan administrasi perkantoran
Dampak : Meningkatkan kualitas pelayanan

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK
j. Penyediaan makanan dan minuman.

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah orang yang disediakan makanan dan minuman
Hasil : Cakupan pelayanan administrasi perkantoran

Dampak : Meningkatkan kualltas pehyanan
Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas pefindagkop dan pM KK

k. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah
Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

KeluaraR : Jumlah nrpat-apat koordinasi dan konsultasi keluar daerah
Hasil : Cakupan pelayanan administrasi perkantoran

Dampak : Meningkatkan kualitas pelayanan

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK

2. Program Peningkatan sarana & prasarana Aparatur

Kegiatan :

a. Pengadaan kendaraan dinas oprasional

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah dan jenis kenderaan dinas I operasional yang

diadakan

Hasil : Cakupan pelayanan saEna dan prasarana apaftltur

Dampak : Meningkalkan kinerja aparalur

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK
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b. Pengadaan perlengkapan gedung kantor
Masukan : Jumlah dana yang dibetanjakan

Keluaran : Jumlah dan jeni6 perlengkapafi gedung kantor yang
disediakan

Hasil : Cakupan pelayanan sarana dan pms€lrana aparatur
Dampak : Meningkalkan kinerja aparatur

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK
c. Pengadaan peralatan gedung kantor

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah dan jenis peralalan gdung kantor yang disediakan
Hasil : Cakupan pelayanan sarana dan prasarana apaftltur
Dampak : Meningkatkan kinerja aparatur

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK
d. Pemeliharaan rutirvberkala gedung l€ntor

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah gdung kantor yang dipelihara rutin / berkala
Hasil : Cakupan pelayanan sarana dan prasarana aparatur
Dampak : Meningkatkan kineda aparalur

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas pedndagkop dan pM KK

e. Pemeliharaan rutin / bertala kenderaan dinas operasional

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah dan jenis kenderaan dinas/operasional yang

dipelihara nrtin/berkala

Hasil : Cakupan pelayanan sarana dan prasaEna aparatur

Dampak : Meningkatkan kinerja aparatur

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK

f. Pemeliharaan rutin / berkala peralatan gedung kantor

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah dan jenis peralatan gedung kantor yang dipelihara

ruiin i berkala

Hasil : Cakupan pelayanan sarana dan prasarana aparalur

Dampak : Meningkatkan kinerja aparatur

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas Perindagkop dan PM KK
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3. Program peningkdan disiplin aparatur.
Kegiatan :

a. Pengadaan pakaiaan dinas beseda perlengkapan nya.
Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan
Keluaran : Jumlah pakaiaan dinas beserta perlengkapannya yang

diadakan

Hasil : Jumlah pehnggaran pegawai negeri sipil
Dampak : peningkatan kedisiplinan apamtur dalam berpakaiaan
Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK

b. Pengadaan pakaiaan kerja lapangan

Masukan : Jumlah dana yang dibclanjakaft

Keluaran : pakaiaan kerja lapangan

Hasil : Jumlah pelanggaran pegawai negeri sipil
Dampak : Peningkatan kedisiplinan aparatur dalam berpakaiaan
Kelompok Sasanrn KeEiatan : Dinas pcrindagkop dan pM KK

. Program peningkatan kapasitas sumberdaya apatdur.
Kegiatan :

a. Bimbingan teknis implementasi peraturan perundang-undangan

MasukaR : Jumlah dana yang dibelanjakaa

Keluaran : Jumlah peserta bimbingan teknis implementasi peraluran
perundang-undangan

Hasil : Persentase sumber daya apaEtur yang memiliki
komp.(onsi scsuai bidangnya

Dampak : Peningkatan SDM aparatur
Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capatan kherja
dan keungen.

Kegiatan :

a. Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah laporan capaian kinerja dan ikhiisar rcalisasi

kinerja SKPD

Hasil : Tingkat ketepatan menyerahkan laporan kinerja da

keuangan

Dampak : Adanya wujud pertanggungrauraban dan transparansi
penggunaan anggaEn

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas Perindagkop dan PM KK
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6. Program penciptaan iklim usaha usaha kecil menengah yang kondusif

Kegiatan :

a. Fasilitasi pengembangan ueaha kecil menengah;

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah banluan penguatan modal usaha bagi UMKM

Hasil : Presentase koperasi dan UMKM yang dapat menjalankan

usahanya secara mandiri

Dampak : Meningkatnya jumlah usaha kecil menengah

Kelompok Sasaran Kegiatan : Koperasi dan UMKM

b. Fasilitasi kemudahan formalisasi badan usaha kecil menengah

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah UKM yang meningkat menjadi koperasi

Hasil : Presentase koperasi dan UMKM yang dapat menjalankan

usahanya secara mandid

Dampak : Meningkatnya jumlah usaha kecil menengah

Kelompok Sasaran Kegiatan : Koperasi dan UMKM

c. Pemberian fasilitasi pengamanan kawasan usaha kecil menengah

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah pengamanan kawasan usaha kecil menengah di 3

kecamatan

Hasil : Presentase koperasi dan UMKM yang dapat menjalankan

usahanya seca€ mandiri

Dampk : Meningkatnya jumlah usaha kecil menengah

Kelompok Sasaran Kegidan : Koperasi dan UMKM

7. Program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetilif UKM

Kegiatan :

a. Fasilitasi pengembangan sarana promosi hasil produksi

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Adanya Pusal Layanan Usaha Terpadu (PLul-)

Hasil : Jumlah wirausaha dan prescntase keunggulan ksmpetitif

UKM

Dampak : Jumlah Koperasi dan UMKM yang berdaya saing

Kelompok Sasaran Kegiatan : Koperasi dan UMKM
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b. Pelatihan manajemen pengelolaan koperasi

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaren ; Jumlah penguruc FpBensi yang meneikutj p€ldihen

manajemen pengelolaan koperasi

Hasil : Jumlah wirausaha dan presentase keunggulan kompetitif

UKM

Dampak : Jumlah Kopera6i dan UMKM yang berdaya saing

Kelompok Sasaran Kegiatan : Koperasi dan UMKM

8. Program pengembangan sistem pendukung usaha bagi usaha mikro kecil

menengah.

a. Koordinasi pcmanfaatan fasilitas pcfirerintah untuk usaha kecil

menengah dan koperasi;

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah kmrdinasi pemanfaatan fasililas pemerintah bagi

usaha kceil mcnengah dan kopctai
Hasil : Jumlah pendukung usaha dan presentase keunggulan

Kompe{itif UKM

Dampak : Adanya UMKM yang berdaya saing

b. Kelompok Sasaran Kegiatan : Koperasi dan UMKMPenyebnggaraan

pembinaan industri rumah tangga, industry kecil dan menengah;

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah indus{ri RT, yang diberikan pelalihan dan bantuan

penguatan modal

Hasil : Jumlah pendukung us€lha dan presentase keunggulan

Kompetilif UKM

Dannpak: Adanya UMKM yang berdaya saing

Kelompok Sasaran Kegiatan : Koperasi dan UMKM

Penyelenggaraan promosi prcduk UMKM;

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah dan jenis produk UMKM yang dipamorkan

Hasil : Jumlah pendukung usaha dan presenlase keunggulan

Kompetitif UKM

Dampak : Produk UMKM semakin dikenal masyarakal

Keiompok Sasaran K€giatan : Koperasi dan UMKM
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9. Program peningkdan kualitas kelembagaan Koperasi

a. Pembinaan, pengawasan dan penghargaan koperasi berprestasi

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah koperasi yang mendapat insentif

Hasil : Jumlah koperasi sehat

Dampak : Meningkalnya koperasi aktif dan sehal

Kelompok Sasaran Kcgiatan : Koperasi dan UlrllKM

b. Pembangunan system informasi perencanaan pengembangan

perkoperasian

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Adanya databascfinfiorrfiaii koperasi dan UMKM

Hasil : Jumlah koperasi sehat

Dampak : Jumlah koperasi dan UMKM

Kelompok Sasaran Kegiatan : Koperasi dan UMKM

10. Pfirglram perrinEk tan pEnosi dan kerjasama invcstasi

a. Pengembangan potensi unggulan daerah

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah buku informasi dan media informasi berupa CD

Hasil : Presentase kenaikan nilai realisasi investasi

Dampak : lnvestasi potensi unggulan

Kelompok Sasaran Kegiatan : Potensi unggulan

b. Peningkatan k€iatan pemantauan, pembinaan dan pengawasan

pclaksaaaan pcnanamaR modal

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Frekuensi koordinasi pengendalian pelaksanaan

penanaman modal

Hasil : PBi.ntas. kcnaikan nilai realisasi investasi

Dampak : Meningkatnya peluang investasi

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas Perindagkop dan PM KK

c. Penyelenggaman pamemn inveslasi

Masukan : Jumlah dana yang dibeianjakan

Keluaran : Jumhh pameran dan jenis produk unggulan yang

dipromosikan

Hasil : Presentase kenaikan nilai realisasi investasi

Dampak : M€ningkatnya pcluang investa8i

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas Perindagkop dan PM KK
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'l 1. Program peningkatan iklim investasi dan realisasi investasi.

a. Penyusunan cetak biru (master plan) pengembangan penanaman

modal

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Tersedianya data terkait penyusunan master plan

pengembangan PM

Hasil : Cakupan informasi prosedur regulasi dan perEinan

Dampak : Meningkatnya peluang investasi

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas Perindagkop dan pM KK

b. Penyusunan system informasi penanaman modal

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Tersedianya sistem informasi penanaman modal

Hasil : Cakupan informasi prosedur regulasi dan perizinan

Dampak : Meningkatnya peluang investasi

Kebmpok Sasaran Kegiatan : Dinas Perindagkop dan pM KK

12. Program penyiapan polensi sumberdaya, saEna dan prasarana daerah.

a. Kajian potensi sumber daya yang terkait dengan investasi

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Buku kajian potensi sumberdaya

Hasil : Sarana dan prasarana daerah yang menunjang inveslasi

Dampak : Meningkatnya peluang investasi

Kelompok Sasaran Kegiatan : Dinas perindagkop dan pM KK

13. Program peningkatan kapasilas lptek sistem produksi

a. Kegiatan penguatan kemampuan industri berbasis teknologi

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

KeluaER : Jumlah pelaku IKM yang terlatih

Hasil : Cakupan pelaku IKM yang bedaya saing

Dampak : Pangsa pasar produk kerajinan

Kelompok Sasaran Kegiatan : lndustri kecil dan menengah

b. Fehgembangan sbt€fir inovasi tel$ologi industri

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah mesin/peralatan teknologi tepat guna

Hasil : Cakupan pelaku IKM yang bedaya saing

Dampak : Pembedayaan IKM

Kelompok Sasaran Kegiatan : lndustri kecil dan menengah
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14. Program pengembangan industri kecil dan menengah.

a. Fasilitasi kerjasama kemitraan industry mikro, kecil dan menengah

dengan srvata

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah produk IKM yang dipromosikan

Hasil :Meningkatnyajumlahproduksi

Dampak: Pangsa pasar produk kerajinan

Kelompok Sasaran Kegiatan : lndustri kecil dan menengah

15. Program peningkatan kemampuan teknologi industri.

a. Pembinaan kemampuan teknologi industri

Masukan : Jumlah dana yaRE dibclanjakan

Keluaran : Pelatihan wirausaha kelapa dan turunannya, perbengkelan,
pelatihan gula semut, pelatihan AMT dan pengolahan coklat

Hasil : Cakupan pelaku IKM yang memiliki kemampuan teknologi
industri

Dampak : Pemberdayaan IKM

Kelompok Sasaran Kegiatan : lnduslri kecil dan menengah

16- Program penataan struHur industd

a. Penyediaan sarana maupun piasarana klustor industri

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah sentra industri kecil menengah tahu tempe, gula

merah, batu bata, ijuk
Hasil : Cakupan pendaan slruKur zona industri

Dampak : Sentra industri polensial semakin berkembang

Kelompok Sasaran Kegiatan : lndustri kecil dan menengah

1 7. Program pengembangan sentra-sentra industri potensial.

a. Pendataan industri kceil dan menengah

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Jumlah potensi IKM kota kotamobagu

Hasil : Tersedianya database industri

Dampak : Sentra industri potensial semakin bcrkembang

Kelompok Sasaran Kegiatan : lnduslri kecil dan menengah

18. Program perlindungan konsumen dan pengamanan perdagangan

a. Peningkatan pengawasan peredaran barang dan jasa

Masukan : Jumlah dana yang dib€lanjakan

Keluaran : Jumlah intensitas pengawasan barangfasa yang beredar
secara berkala dan khusus

v-58



Bab V Rensb-a 2014 s/d 2018
Program dan Kegiatan Disperindagkop dan Penanaman Modal

Hasil : Prcsentase adanya jaminan perlindungan konsumen dan
pengamanan perdagangan

Dampak : Barang yang aman dikonsumsi masyarakal
Kelompok Sasaran Kegiatan : Masyarakat

b. Fasililasi penyelesaian permasalahan_permasalahan pengaduan

konsumen

Masukan : Jumlah dana yang dibehnjakan

Keluaran : Jumlah sengketa yang ditangani

Hasil : Prosentase adanya jaminan perlindungan konsumen dan
pengamanan perdagangan

Dampak : Konsumen merasa aman

Kelompok Sasaran Kegialan : Masyarakat

19. Program peningkatan efisiensi perdagangan dalam negeri.
a. Pengembangan pasar dan distribusi barang / produk

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Pembangunan pasar baru dan revitalisasi pasar lama
Hasil : Meningkatnya pembinaan, pengaturan dan pengawasan

bidang perdagangan berjangka komoditi, system resi
gudang dan pasar hlang.

Dampak : Distribusi barang menjadi lancar

Kelompok Sasaran Kegiatan : Masyarakat

b. Pengembangan kelembagaan kerjasama kemitraan

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan
Keluaran : Terdatanya jumlah usaha dagang kecil dan menengah
Hasil : Meningkatnya pembinaan, pengaturan dan pengawasan

bidang perdagangan berjangka komoditi, syslem resi
gudang dan pasar lelang.

Dampak : Terjalinnya kerjasama antar lembaga
Kelompok Sasaran Kegiatan : Masyarakat

20. Program pembinaan pedagang kaki lima dan asongan.

a.Pembinaan organisasi pedagang kakilima dan asongan

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Terdatanya jumlah usaha dagang kecil dan menengah

Hasil : Meningkatnya pembinaan, pengaturan dan pengawasan
pedagang kakilima dan asongan.

Dampak : Pedagang kakilima dan asongan tertata rapi
Kelompok Sasaran Kegiatan : Pedagang kakilima dan asongan
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Adapun penyajiannya dapat dilihat pada Tabel 4 (Terlampir)
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b.Penyuluhan peningkdan disiplin pedagang kaklima dan asongan
Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Penyuluhan pedagang kakilima dan asongan
Hasil : Meningkatnya pembinaan, pengaturan dan pengawasan

pedagang kakilima dan asongan.
Dampak : Pedagang kakilima dan asongan tertata rapi
Kelompok Sasaran Kegiatan : pedagang kakilima dan asongan

c.Penalaan tempat berusaha bagi pedagang kakilima dan asongan
Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Honorarium mandor dan petugas kebersihan pasar
Hasil : Meningkatnya pembinaan, pengaturan dan pengawasan

pedagang kakilima dan asongan.

Dampak : Pedagang kakilima dan asongan tertata rapi
Kelompok Sasaran Kegiatan : pedagang kakilima dan asongan

d.Fasilitasi modal usaha bagi pedagang k€kilima dan asongan

Masukan : Jumlah dana yang dibelanjakan

Keluaran : Bantuan modal usaha

Hasil : Meningkatnya pembinaan, pengaturan dan pengawasan

pedagang kakilima dan asongan.

Dampak : Pedagang kakilima dan asongan tertala rapi

Kelompok Sasaran Kegiatan : pedagang kaklima dan asongan



Kinerja
dan

Indikator Kinerja SKPD yang
Mengacu pada Tujuan dan
Sasaran RPJMD

lndikator kinerja Dinas perinduslrian perdagangan Koperasi dan
Penanaman Modal Kota Kotamobagu selama lima tahun menddang yang
mengacu pada tujuan dan sasanan RpJMD ini ditampirkan dalam Taber S

teflampir.
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Penutup
dan Modal

PENUTUP

Rencana strategis (Renstra) Dinas perindustrian perdagangan Koperasi

dan Penanaman Modal Kota Kotamobagu Tahun 2O1g _ 2O1g merupakan

panduan daram pencapaian Msi Misi Disperincragkop dan pM Kota Kotamobagu

Tahun 2013-2018 dan mengacu pada RPJMD Kota Kotamobag u 2O1g _ 2O1B

yang memuat visi dan misi, kebijakan, prqram dan kegiatan pembangunan baik

yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah Daerah rmupun yang ditempuh

dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Rencana strategis ini, disusun sebagai konsekuensi dari pemberlakuan

peraturan dari Pemerintah Pusat. Oleh karena ilu, untuk implementasinya

diperlukan koordinasi antar instansi di lingkungan pemerintah Kota dan

partisipasi masyarakat sena seluruh pelaku pembangunan (stake holder) metatut

Forum SKPD dan FGD yang berfirngsi sebagai forum unluk menghasilkan

kesepakatan terutama sinkronisasi dan penyelarasan rcncana program dan

kegiatan yang lelah ditentukan.

Dokumen Renstra SKPD Dinas Perindusfian Perdagargan Koperasi dan

Penanaman Modal Kota Kotamobagu ini dimaksudkan sebagai acuan dalam

rangka menyusun Rancangan Anggaran, dan sebagai €lcuan dan pedoman bagi

Satuan Keria Perangkat Daerah (SKPD) dalam melaksanakan tugas - tugas

pemerintahan, sekaligus mendorong mzrsyarakal untuk mewujudkan

partisipasinya, dan sekaligus untuk mengevaluasi penyelenggaraan

pemerir ahan.
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Bab VII
Penutup Rensta 2008 2013

dan naman Modal

Keberhasilan pembangunan di Kota Kotamobagu khususnya sektor
industri, perdagangan, koperasi dan penanaman modal selain dilaksanakan
jajaran sKpD Disperindagkop dan pM Kota Kotamobagu juga ditentukan oreh
dukungan masyarakat untuk menjawab tantangan dan mengurangi
permaselahan yang ada, sehingga cita _ cila masyarakat Kota Kotamobagu
sesuai visi dan misi yang tertuang dalam dokumen perencanaan dapat terwujud
sesuai waktu yang telah ditentukan.

Demikian Rencana Strategis (Rensfra) Dinas perindustrian pcrdagangan

Koperasi dan Penanaman Modar Kota Kotamobagu Tahun 2013-2018 disusun
sebagai implementasi komitmen seluruh aparat Disperindagkop dan pM Kota
Kotamobagu untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan bidang industri,
perdagangan, koperasi dan penanaman modal secara bertahap sesuai dengan

skala prioritas dan kemampuan anggaEn.

Akhimya kami berhaEp apa yang tertuang dalam Renstra SKPD ini dapat

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya para pelaku

usaha di Kota Kotamobagu.

KOTAMOBAGU, OKTOBER2Ol4

PALA

P
M NA Tfi. I

NIP. 19 0 7 198503 1010
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Kinerja sKPD dan Penanaman

Indikator Kinerja SKPD yang
Mengacu pada Tujuan dan
Sasaran RPJMD

lndikator kinerja Dinas perindustrian perdagangan Koperasi dan
Penanaman Modal Kota Kotamobagu selama lima tahun mendatang yang
mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD ini ditampilkan dalam Tabel 5
telampir.

v-61



LAMPIRAN . LAMPIRAN



s s s s

s s

s s

E
F
t
o
cs

.9

ot

G. s s s

G. Y s(o-
s

Y

o + s

e Y Y s(o-
st--

-

I
-c
F
c
"9
A

e
c

a s
(o- sI Y

o o l'-
Y x (o_

o e Y Y
at

s(o- s

o -

E
E
F
e

&
c

aa

P
F

I a
N

&o E

F E:
o

Y

g-
F

s ) E
l l s

t* o Y Y

o
s!-

-Y
f
Eol,

EtoY
d

!
E

i

Y

'd
E

Y
-g

Y

=q

l

E

EgE
€5
E:
5€
Eo-s!
EE
.=a!
,98
EFEo.

=i!
CE

E
8
E

E
c

a.
Ei

T(o

P
6
E6
E6

EE

.b*

EE
s

E

E

Y E
g

E

-e

F

q8

Fg
3E5F

EE
BE
g!gb
6E

E!
t9

'aE
.9;E!
Heot
EE
Bp*
E E.c
.465

2o
=o-

I
t
Ez
c
E

.9t
:*E
E5
Eg

E
,E

E
.E

o"
6t
Bo

ql
Eo
G
CI
!,

€

.s

E
E
Y

,
.5

E

(Lz

c

Y

!t

5e

c
c
e

dFo'6
P€gr
C9
-9E

a.s
FE
EE

EEEETEEEEEIEEEEEE]I

EEiT

EEiT

EEiI

t!!o
E
C(!
E
Gc
Gc
ala
E
1'
t!
a,ooY
E
Gr
IE

€r
:1E
o-EEtEe'{lE

toEY
a,

Gso
tot
!.,A
l!

a,

cl!I
o.
a!

c
il,q

s t- +_
t--

s

s(o-

Y

o

Y Y

s l

c

E
!

F
I

cx

!t

F]



s

5
-4,

F
.E

c
s

-9

c,

6

c != s
t--

a. s

c
-c,
F
c

o.

!

c

o 6

(, € s

R

E
F
o

!

c

F

I

-50
F_9 IPr€i @

ilx
F

s s (t,
:)

.,'* a-

a

c
!

F
E
a

a

!

o
E !

E

E
o-

c
!

a0

l!!

{

E
€o?G60Y(t

c

P

a
E

ut

=

t

!.E,

o-

2

EEIHEEII

EETEE
EEIEE

rEE!II

EETEEEII
EEIEEEII

EEIE
E

E

E I IIE I

Eilt
EEII

II

E

E!ilI EEII

Eill

EEI
EEI

EI

EE.I
EEil

I
lt

o

a

1



3

E
c
I

E
.t

e
o.oY
c
E

&.c_
.!! i
;-3

6E3

Ev
E
c

!
A

e
I
4

c,
C

E
E

.(,-

(.}.

c

E

t

e

c

E
o-

o_

ar,

o_

tl-

.i

d,

o

o

o-

o-

o-

6-

o
o,

6-

d,

c

F
!I
T

!

c

o

F
rt-

€-

o-

tr-

.9-

d
6-

rr-
(\
c\i

(o_

N

6t-

E

oo-
I d

(\I

\
F

D.
F

(.,1

I
e
d

o

o-
o

3

o-
o
c;

F.

@-

.t
:

o-

ao'

F.

cl

o
6-

aa-

6_

d
l'-

n

-r-

o-

F.

c
F

I
c

8
e
d
o-

e
of:
so.

3
r._

o-

o_
8.
o
F.
o-

:

I
q.

o
z

A

z
UJ(l

a

s
al
t
o
o-

o

I

o

G

I

o

E
-g!
J

Eu
o

z
5
u,lql

TD

3
c
J
!!F
E
o!t

P
t
oc
J
6

g
oo

E

CD =

@

HEIEEEEEIEEEEEEEITT
HEIEEEEEIETEffiilIII
EEIEEEEEETETEEETII
HEIEEEEEIEEETEEEIII
HEIEEEEEETEffiITTII

EIEEIEIIBBEEEEBIII

EIEEIEIIBEEEEIlil
lllEIEIIBEEE

EffillllBE

EII

IB

EEElillll

lllll
EE.IEEIEI

IEEIEI

t!

o
o
o

o.
z



o
.GE

EIc.;€a
:4"e*

ct

14
(o
N
N

o
CD
c{-
o,

oo
lr)
f.-

ooNs
s
@

soo
so
rf)
o

@

o
(o
i.-
N

o,
o,
N.
o,

oo
ri
N

so
@

so
ao

so
@

solr,
o

t\
o rl' tr)

N
N

o,
l.-
N
ot

so
F.

so
N

so
F-

io
o
N N

o,
Lr)
N
o

oo
(r)

oo
F.
(f)

s
(o

s(l
(o

soo
so
N
o

-
I1

(t
f.-
c.l

o,(.)
N.
o,

oo
|{)

oo
lr)
(.,

so so solr)

cfE
lEF
eo
tu

c
!
l!
CIo(J
a,T
oF

o
o,
o,

o
aosN
(r)

so o o

s3
$ee.-rt=J4:a-
PAcnt

CL

t-
c.r

o,
o,

o
F-\
c{

tr)
$N
(t,

s
t o o soo

o
o.-
Et
fa!
c.!.tt

oE
F

E
ll,
oEocv
o
IE

Ec

=Y
ttt

.1,

d
UJ
o.oY

=c)

Eo
E
l-,

>

a

o
o
o

-co
E
l

G
6o

o
o
co
q)
o-

s

Y
f,
.El
l
o
co
El-,

.J
oo
=
=s
=
=tU{

o
o
.c
'6
oF
p

c

o
o
Co
q)
o-

c

c
EE
8E

E
e
o
CL
g

6
o-
co
o)
E
Go

co
Eococo
o.
cooco
o

co
o
o- s(!6(!
E ooEo
c
coE
o
og

Coa!
Jco

E-o
o
o op

o!
E
l

o
co
o
o-

z
I

=o-
z
aD

=t
f

?
or
o
ot
tlJ{

G)tro
o-

(g
E
o
c

6l!
EoY

o

oz lr) (o f.- o, o EIE!EE

llEl

ll
I

o
o
o

o
6
ct1

z

1f

o
E
r
0l
q
l!
G
l!
to!t
Eo,
5
t!
Ee
=
G
oa

o
E
!oE
l!

f
EOo

.Ct
o
E
lE

oY
.!
o
-
tu
!,o
E
E
l!
E
l!cl!c
lu
A.

lut,
'6
t!

roS
d9.Oc
<l!FEO

E6
lgt
o
o-
Et!

a,
C

oA
t!
E
E

oc

=o
o*
E

4
z

(,
coo

ts

so
@

oo
ryv

oo
o(o

oo-s
soN
C,

]tl
oN

so
ra)

o

t-N
oo
o

'6
o
o
,c

coE



a e9
E:EE
59or

i-eEE€EE;rSgEa
:EP5
3.38=

2

=dl
u.]

EEEss
E E gE 

E

6EE:E
_?36E=EE:E9
c9-ii!
i 5 s aE --

EEE;EF

l,

E
E

!

!
E,=

E

!
E

E

- cEEE€€i9:B

9>E35E*ri
iE= si
!3!*3
.Ei !a 9.6sEE;s
s;8.:

.E
EEe7

ET

=;
€ pi
E€=s55?. E

iEE
iE!
E p=

55 E
IEE
E€PEi+

P€!r
;ts
;Y
ti
ESob

E5€

*E 9
rlg 5

EE 5

E:€E.3-

Ena

EF5
E=-6
9.!.pi

toE9

ESEE9C5E

c;63gY

isi€95

EEE?E=
'PE9EF
E !.E!E 5

5-58

ex
E;
59
r=
€E
9E
t:.

ts:
gE

z
f

F

6
E?E
i9
SP

.53
c€
9>a=

!6

e

i
,E

E

AE€i
iE.!?
*!r5
Eo-

I
(D

.s

!

E

*g
Ee'tc.?s
EFr
fE;
=55
3€ -5

55s
16s

E

iP:8
!;
a;
Ei!9

Epa

-9

ts

I
g=

6b0db
.56
!c
E€
E!
5!

a
E

I
!

a
sp
j

I

E.9c
.9!: f u
I EI.

qEY9
P9i.
Pdgi
=E€F:6f8

16
.E

I

;
g

-P'$=;E=!0EE-o:

BicE
!9E b e
:H; E

H$E i
SEsE

q

J
oo
==

z
z.
LI
o-

=o

3aiur<xo-to"oo,vE<o
zSF{<xo(,yN
.a

g6=
Ec
zg
G,F
U'l
2
E
lr,
o-
a
z
6

o
o-
Yo
IL
F
Y
6
=z
{z
o
z,
tr,q
z
o
z.

5a
o
}<o

oJt!
Y
d
Elrlz
=&oF
Y
az
j
F

6
td
Y
j
tooE(l-
z
C)
=tr,.l
E.

.E



i3iEi
EEEs-
6rsE !
5[E!
E!EE;
qasEH
P E'g EB9; B= i

.E

E
@
E

a
!9

=

E

?

EE

.i5

6
e

:6

59o.E

Eb

g=
6=
-c

q.- - s!iE=-E
H:i;;E
EEEEAE
EEE;€E
5 FB; 38
*€E;5F
-EE--6sSc9 r.E:t I I
-iE5E3X3a tr o. r! (! o.o

E=
! E€ 9

:E:T
5>E9oY r 

=g:-i Eb; 9:
EiE'B
E;J5
E-SEg5-E.gt

=E-YEE

E

6

E

E-

=
,P

E

!p

{
6

-9

E

s

t

6

I

.E

l

E

;
E

.!

=

E.g 5

Rc I
E5B

$* e
eEs
969

EE;

; !9E;
5Ec9

;Eg;; -q.g.E

E:

€

EP ;
E>:t
iiEEe
E? p E E

E;EgE
FgiEE

p

g

E!i
gE
ipr6
si

!a

= 'e
g

p
E

a

E
-9

=

i

=

E
s

€

.g

,s

=

EE
rE
E}JE
9b

SE
gE

=E

E

!!
E

a

,9

E

E

5
E

=

E a

5

E
-p

E

t6
,E

5

:
E

=
a
E

6 6

,E

rio

E

I

.E

=

'6

c

fig

EE

I
E
t

E

E

E

tf:

E

E

E

E

65
E

, E

.s

3

hP
*EH
Ess
!Ec
EE!
PHE
EEE

B

,=

E

E

g

l

;
E

E a

E

E

i

i
E

E

=Y

6

c.

.c

!

'6
a

,g

!0

E

I

€

-



INDIKATOR KINERJA DINAS PERDAGANGAN KOPERASI DAN UKM

Tujuan Sasaran

Tarlet Kineria Sasaran

Tahqn-l

-2011

T.hun-2

-2015

Tahun-
3

-20r6

I anun
1

-ml7

Tahun-
5

-mt8

Uraian lndikator Target
Uralan

lndikator
Sasaran

I 2 3 1 5

itsningkahya
Sarana dan
PEsarana

Pedaganan
Pasar

Jumhh kbs,
ruko, toko, kanopi
dan hpak yarg

brbarigun

30 unit

t lcningkahya
Sarana dan
Pla3arena

P€rdaganan
Paar

Jumlah kios,
ruko, toko,
kanopi dan
hpak yans
brbangun

3 unit '182 unit 30 unit 30 unit 30 unit

Berkembang nya
Koperasi Aklif

parsentasi

kopcrasi yang

aKif dan sehal
700h

Bertembangnya
Koperasi AKit

pe'36ntesi
koperasi yang
aktif dan lehat

Uo/n 50% 65% 70% 750k

ilaningl€hya
Usaha Mko Kecil

iib.€ngah

Jumlah UMKM
yang terdafraf

ireningkatnya
LJsaha Mikro Kecil

lrenengah

Jumlah UMKM
ysng terdaf,af

400 izin 476 izin 952 izin
2500
izjn

w2
izin

iraningkatnya
l(apaa as d8n
Akuntabilita3

Kinada Birokrasi

Pr€santase
Tcmuan BPK /

lnspatito€t yang
ditindaklaniutl

1m

iibningkatiya
iGp$itas dan
Atuntabilitas

Kine4a Birokrasi

Pr€.antaso
Temuan BPK /

l.Epsktoret
yang

dfindaklaniuti

tm 't 00

2500 izin
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